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KEAGUNGAN SURAT

- Al-Isra’:  إسراء -يسرى -أسرى

Perjalanan di malam hari

- Syariatnya: Perjalanan manusia mulia dalam waktu singkat, 
di malam hari, dari tempat mulia Masjidil Haram menuju 

tempat mulia Masjidil Aqsha, atas perintah Allah swt

- Mi’raj: Naiknya manusia mulia  tersebut  menghadap Allah 
swt, untuk menerima perintah mulia shalat 5 waktu



Dari ‘Aisyah ra, beliau berkata:

مَ ( بَنِي إِسْرَائِيْلَ )هِ حَتَّى يقَْرَأَ كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلّمَ لاَ يَناَمُ عَلَى فِرَاشِ  .روَ الزُّ

“Nabi saw tidak tidur di atas ranjangnya sampai beliau 
membaca surat Bani Israil dan az Zumar”.[HR. BUKHARI]

- Kebiasaan Rasulullah saw membaca surat ini menunjukkan 
keagungan dan kemuliaannya. Juga mengisyaratkan nama lain 
untuk surat ini, yaitu surat Bani Isra'il. Padahal kisah Bani Isra'il 

yang terbanyak dan terawal disebut di surat Al-Baqarah



NAMA SURAT 

فيها : سورة سبحان، لافتتحاها بها، وسورة بني إسرائيل لقوله: ولهذه السّورة اسمان

تيَْنِ وَقضََيْنآَ إِلَى بَنِي إسرائيل فِي الْكِتاَبِ لَتفُْسِدُنَّ فِي ا} .{لأرَْضِ مَرَّ

-ADA DUA NAMA UTK SURAT INI:
1. SURAT SUBHANA/TASBIH KARENA DIAWALI DGN 

KALIMAT سبحان الذى أسرى
 .2 . BANI ISRA’IL ARENA DISEBUT KATA ‘BANI ISRA’IL’ DI 

AYAT: 

وَقضََيْناَ إِلَىٰ بَنِي إسِْرَائِيلَ فِي الْكِتاَب



SURAT TASBIH & TAHMID

هُ وَتعَاَلَى سُبْحَانَ)سورة الإسراء حفت بالتسبيح والتحميد يعني بداية السورة التي قبلها 

ا يشُْرِكُونَ  ِ الَّذِي أنَزَ )وبداية السورة التي بعدها ( النحل( 1)عَمَّ لَ عَلَى عَبْدِهِ الْحَمْدُ لِِلَّّ

إذن هذه السورة هي كسورة حفت بالتسبيح ( الكهف( 1)الْكِتاَبَ وَلَمْ يَجْعلَ لَّهُ عِوَجَا 

د والسورة نفسها أي آيات سورة الإسراء حفت بالتسبيح والتحمي. قبلها والتحميد بعدها

نَ الْ )بدأت بالتسبيح  ى مَسْجِدِ الْحَرَامِ إِلَى الْمَسْجِدِ الأقَْصَ سُبْحَانَ الَّذِي أسَْرَى بِعَبْدِهِ لَيْلاً مِّ

وَقلُِ )وانتهت بالتحميد (( 1)مِيعُ البصَِيرُ الَّذِي باَرَكْناَ حَوْلهَُ لِنُرِيهَُ مِنْ آياَتِناَ إِنَّهُ هُوَ السَّ 

ِ الَّذِي لَمْ يَتَّخِذْ وَلَدًا وَلَم يَكُن لَّهُ شَرِي نَ الْحَمْدُ لِِلّّ  وَكَبِّرْهُ الذُّلَّ كٌ فِي الْمُلْكِ وَلَمْ يَكُن لَّهُ وَلِيٌّ مِّ

((111)تكَْبِيرًا 



- SURAT AL-ISRA’ DIKELILINGI OLEH TASBIH DAN TAHMID: 
AWAL SURAT SEBELUMNYA YAITU SURAT AN-NAHL 

ADALAH TASBIH سبحانه وتعالى عما يشركون
-SEDANG AWAL SURAT SETELAHNYA YAITU SURAT AL-

KAHFI ADALAH TAHMID  الحمد لله الذى أنزل
-SURAT AL-ISRA’ SENDIRI DIAWALI DGN TASBIH:  سبحان

...الذى أسرى بعبده DAN DIAKHIRI DGN TAHMID: 
......الحمد لله الذى لم يتخذ ولدا

-DISINILAH KEAGUNGAN SURAT AL-ISRA’ YG DIAPIT 
OLEH DUA SURAT YG ENYEBUT TASBIH DAN TAHMID
- BAHKAN YG TERBANYAK, REDAKSI SURAT AL-ISRA’ 

ADALAH TASBIH..SPT AYAT2 BERIKUT INI:



ا كَبِيرًا  ا يقَوُلوُنَ عُلوًُّ (43)سُبْحَانَهُ وَتعَاَلىَ عَمَّ
Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan, 

luhur dan agung (tidak ada bandingannya).

بْعُ وَالأرَْضُ وَمَن فِيهِنَّ  ن شَيْءٍ إِلاَّ يسَُبحُِّ بحَِمْ تسَُبحُِّ لَهُ السَّمَاوَاتُ السَّ فْقهَُونَ دَهِ وَلـَكِن لاَّ تَ  وَإنِ مِّ
(44)تسَْبِيحَهُمْ إِنَّهُ كَانَ حَلِيمًا غَفوُرًا 

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan 

bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti 
tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha 

Pengampun.

سُولاً قل ( 93)سُبْحَانَ رَبيِّ هَلْ كُنتُ إلَاَّ بشََرًا رَّ
” Katakanlah (Muhammad), “Mahasuci Tuhanku, bukankah 

aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?”

(108)وَيقَوُلوُنَ سُبْحَانَ رَبِّناَ إنِ كَانَ وَعْدُ رَبِّناَ لمََفْعوُلاً 
dan mereka berkata, “Mahasuci Tuhan kami; sungguh, janji 

Tuhan kami pasti dipenuhi .”



3 kalimat Tasbih di satu ayat:

وَ لَهُ تسَُبِّحُ  ٰـ مَ بۡعُ تُ ٰٰ ٱلسَّ نإِنوَ فِيهِنَّ  وَمَنوَٱلۡأرَۡضُ ٱلسَّ كِنوَلَ بِحَمۡدِهِۦيُسَبِّحُ إلِاَّ شَیۡءٍ مِّ لاَّ ٰـ

غَفُورحَلِيمًاكَانَ إِنَّهۥُتسَۡبِيحَهُمۡ  تفَۡقَهُونَ 
 
اࣰ

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu

pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh Dia Maha

Penyantun, Maha Pengampun".

1. Langit, Bumi dan semuqnya bertasbih

2. Segala sesuatu bertasbih memuji Allah swt

3. Manusia tudak memahami tasbih makhluk lain



Peristiwa Isra'

وَالْيقَْظَانِ النَّائِمِ بَيْنَ الْبَيْتِ عِنْدَ أنَاَ - جُلَيْنِ بَيْنَ رَجُلاً يعنِيوَذَكَرَ  الرَّ

“Ketika aku berada di sisi Ka’bah antara tidur dan bangun. 
Beliau menyebutkan seorang laki-laki diantara dua laki-laki.” 

Artinya ada malaikat yang mendatangi beliau saw.

بَطْنُ الْ غُسِلَ ثمَُّ ،الْبَطْنِ مَرَاقِّ إِلَىنَّحْرِ المِنَ فَشُقَّ ،وَإِيمَاناًحِكْمَةً مُلأنذهََبٍ مِنْ بِطَسْتٍ فأَتُِيتُ 

وَإِيمَاناًحِكْمَةً مُلِئَ ثمَُّ ،زَمْزَمَ بِمَاءِ  .

“Lalu dibawakan kepadaku bejana dari emas yang 

dipenuhi dengan hikmah dan iman. Lalu dada Nabi saw
dibelah dari nahr sampai (النَّحْرِ ) bawah perut, kemudian

perut dicuci dengan zam-zam, kemudian dipenuhi dengan
hikmah dan keimanan.”



▪ Sebelum Isra’ Mi’raj Rasulullah saw pernah dibelah

terlebih dahulu dan dikeluarkan hatinya dan dicuci.

▪ Hikmahnya: Rasulullah hendak bertemu Allah, maka

hati harus dalam keadaan bersih dan suci.

Kesimpulan ulama:  Jika hendak bermunajat kpd Allah, 

maka usahakan dengan hati yang bersih.

Contohnya, yang ingin pergi haji, di sana akan
melakukan ibadah-ibadah yang agung, akan banyak
bermunajat kepada Allah. Maka sebelum pergi haji, 

bersihkanlah dulu hati. Sebab ketika hati kurang bersih, 
menyebabkan ibadah jadi kurang khusyu'



،البْرَُاقُ الحِْمَارِ وَفوَْقَ البْغَْلِ دُونَ أبَيْضََ بِداَبَّةٍ وَأتُيِتُ 

“Lalu dibawakan kepadaku binatang yang berwarna putih, lebih
kecil dari bighal (binatang hasil kawin silang antara kuda dengan

keledai) dan lebih besar dari keledai, yaitu kendaraan Buraq.”

قيِلَ ،الدُّنيْاَالسَّمَاءَ أتَيَنْاَحَتَّى،جِبرِْيلَ مَعَ فاَنْطلَقَْتُ  قاَلَ ؟هَذَامَنْ  : .جِبرِْيلُ  :

“Lalu aku pergi bersama Jibril hingga kami pun mendatangi langit
dunia.” kemudian dikatakan,”Siapa ini?” Jibril berkata, “Jibril”

Dalam riwayat lain, Malaikat Jibril minta untuk dibukakan pintu
langit.

قاَلَ ؟مَعكََ مَنْ  :قيِلَ  دٌ  : .مُحَمَّ

Lalu dikatakan, “Siapa yang bersamamu wahai Jibril?” Jibril 
berkata, “Muhammad.”

قاَلَ ؟إلِيَْهِ أرُْسِلَ وَقدَْ  :قيِلَ  .نعَمَْ  :

“Apakah ia telah menjadi Rasul?” Kata Jibril, “Iya, sudah diutus.”

جَاءَ المَْجِيءُ وَلنَعِْمَ ؛بِهِ مَرْحَباً :قيِلَ  .

Dikatakan, “Selamat datang, sebaik-baiknya datang orang yang 
datang di hari ini.”



Dalam satu riwayat dikatakan bahwa penduduk langit
pun bergembira dengan kedatangan Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dimana penduduk langit
tidak mengetahui apa yang Allah inginkan di bumi

sampai Allah memberi tahu kepada mereka.

Penduduk langit tidak tahu apa yang terjadi di bumi, 
karena yang mengetahui yang ghaib hanya Allah. Kalau

bukan karena Allah yang memberi tahu mereka tidak 
tahu. Sama halnya kita yang di bumi tidak tahu apa yang 

dilakukan para penduduk langit.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa kedatangan Rasulullah
saw ke langit membuat gembira. Maka penduduk bumi
lebih berhak bergembira dengan diutusnya Rasulullah

saw. Gembira dengan mengamalkan sunnah Rasulullah
saw



Dalam satu riwayat Abu Daud bahwa Nabi Ibrahim 

berkata kepada Rasulullah:

دُ ياَ تكََ أقَْرِأْ ،مُحَمَّ وَأنََّهَا،ءِ الْمَاعَذْبةَُ ،التُّرْبَةِ طَيِّبَةُ الْجَنَّةَ أنََّ وَأخَْبِرْهُمْ ،السَّلَامَ مِنِّيأمَُّ

وَغِرَاسُهَا،قِيعاَنٌ  ِ سُبْحَانَ  : ِ وَالْحَمْدُ ،اللَّّ ُ إلِاَّ إِلهََ وَلَا ،لِِلَّّ ُ ،اللَّّ لَا وَ حَوْلَ وَلَا ،أكَْبَرُ وَاللَّّ

ةَ  ِ إلِاَّ قُوَّ باِلِلَّّ

“Hai Muhammad, sampaikan salam dariku untuk

umatmu. Kabarkan kepada umatmu bahwa Surga itu
tanahnya subur sekali dan sekarang Surga belum ada

tanamannya. Dan bahwasanya tanaman-tanamannya

adalah Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha Illallah
Wallahu Akbar, wala haula wala quwwata illa billah



سَألَْتُ ف فقَاَلَ جِبْرِيلَ َٰ إِذَا،مَلكٍَ ألَْفَ سَبْعُونَ مٍ يَوْ كُلَّ فِيهِ يصَُلِّي،الْمَعْمُورُ الْبَيْتُ هَذَا :

عَلَيْهِمْ مَاآخِرَ إِلَيْهِ يَعُودُوالَمْ خَرَجُوا .

“Lalu aku bertanya kepada Jibril. Maka Malaikat Jibril 
berkata, ‘Ini Baitul Makmur, setiap harinya 70.000 Malaikat

shalat di situ. Kalau sudah keluar, tidak kembali lagi.”

Kemudian Rasulullah saw terus dibawa naik sampai ke
Sidratul Muntaha.

صْلِهَاأَ فِي،الْفُيُولِ آذَانُ كَأنََّهُ وَوَرَقُهَا،هَجَرٍ قلِالَُ كَأنََّهُ نَبقُِهَافإَذَِا،الْمُنْتهََىسِدْرَةُ لِيوَرُفِعَتْ 

أنَْهَارٍ أرَْبَعَةُ  ظَاهِرَانِ وَنَهْرَانِ باَطِناَنِ نَهْرَانِ  : .

“Aku melihat Shidratul Muntaha di langit ke tujuh. Ternyata
bijinya seperti kendi daerah Hajar, dan daunnya seperti
telinga gajah. Dari akarnya keluar empat sungai; dua

sungai tak terlihat dan dua sungai terlihat.”



PERINTAH & LARANGAN

SETIAP SURAT TERDAPAT PERINTAH DAN LARANGAN.
PERINTAH DI SURAT AL-ISRA’:

1. BERIBADAH KPD ALLAH (23)
2. BERBAKTI DAN BERSIKAP KPD ORANG TUA (23-24)

3. MEMBERI BANTUAN KPD KERABAT & FAQIR MISKIN (26)
4. SEMPURNAKAN TIMBANGAN/TAKARAN (35)



SEDANGKAN LARANGANNYA:
1. LARANGAN SIFAT & SIKAP MUBADZIR (26-27)

2. LARANGAN KIKIR (29)
3. LARANGAN MEMBUNUH ANAK KARENA TAKUT MISKIN 

(31)
4. LARANGAN MENDEKATI ZINA (32)

5. LARANGAN MEMBUNUH MANUSIA TANPA KEBENARAN 
(33)

6. LARANGAN MAKAN HARTA ANAK YATIM (34)
7. LARANGAN BERBICARA/ BERSIKAP TANPA ILMU (36)

8.. LARANGAN BERSIKAP SOMBONG (37)



Ayat Sajdah

( نَ رَبِّناَۤ إِن كَانَ وَعۡدُ رَبِّناَ لَمَفۡعُو ٰـ لوَيقَُولُونَ سُبۡحَ
 
ونَ لِلۡأذَۡقاَنِ يَبۡكُونَ وَيَزِي* ا ࣰ دُهُمۡ وَيَخِرُّ

خُشُوع
 
(ا ۩ࣰ

dan mereka berkata: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi".

Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyu'.

(108-109)



Fadhilat Membaca Al-Qur’an

(  يُمۡمِنُونَ بِۡلۡـاخاخِرَةِ حِجَابوَإِذَا قَرَأۡتَ ٱلۡقُرۡءَانَ جَعَلۡناَ بَيۡنكََ وَبَيۡنَ ٱلَّذِينَ لَا 
 
سۡتوُرࣰ ا مَّ

 
اࣰ

Dan apabila kamu membaca Al Quran niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup”. (45)



"  تبت يدا أبي لهب"عن أسماء بنت أبي بكر رضي الله تعالى عنها قالت لما نزلت 
-أو أبينا -مذمما أتينا : جاءت العوراء أم جميل ولها ولولة وفي يدها فهر وهي تقول

ورسول الله صلى الله عليه وسلم . قال أبو موسى الشك مني ودينه قلينا وأمره عصينا

ك جالس وأبو بكر إلى جنبه فقال أبو بكر رضي الله عنه لقد أقبلت هذه وأنا أخاف أن ترا

وإذا قرأت القرآن جعلنا بينك وبين "وقرأ قرآنا اعتصم به منها " إنها لن تراني"فقال 

"الذين لا يممنون بالآخرة حجابا مستورا

“Dari Asma’ bt Abi Bakar: “Ketika turun  تبت يدا أبى لهب وتب, 
datang Ummu Jamil isteri Abu Lahab, membawa kayu di 

tangannya mencari Nabi Muhammad. Sedang nabi duduk 
disamping Abu Bakar. Maka Abu Bakar takut nabi 
diperlakukan jahat oleh Ummu Jamil. Namun Rasul 
berkata: “Dia tdk akan melihatku”. Kemudian Rssul 

membaca ayat ini”.(Al-Hafizh Abu Ya’la di Tafsir Ibnu Katsir)



- Kisah ayat ini sama dengan surah Yaasiin: 9:

( وَجَعَلۡناَ مِنۢ بَيۡنِ أيَۡدِيهِمۡ سَدّ 
 
ا وَمِنۡ خَلۡفِهِمۡ سَدّ ࣰ

 
هُمۡ فَهُمۡ لَا يُبۡصِرُونَ ا فَ ࣰ ٰـ (أغَۡشَيۡنَ

“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) 

mereka sehingga mereka tidak dapat melihat”. 

- Kisahnya saat Rasulullah keluar dari rumahnya yang sudah 
dikelilingi oleh para pemuda quraisy. Beliau keluar sambil 
membaca ayat ini dan melempar mereja dengan pasir...


